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ABSTRAK 

Provinsi Jawa Timur dikenal sebagai wilayah yang kaya akan sumber daya 

alam, budaya, dan keberagaman etnis. Salah satu wujud kekayaan budaya tersebut 

adalah tradisi Bersih Desa, sebuah ritual tahunan yang masih lestari di berbagai 

wilayah pedesaan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat terhadap hasil panen dan 

keselamatan desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna sosial dan nilai-nilai 

keagamaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Bersih Desa di Desa Doko 

masyarakat Jawa Timur. Secara sosial, tradisi ini memuat nilai-nilai solidaritas, gotong 

royong, dan kesadaran kolektif yang memperkuat ikatan antarwarga.  

Berdasarkan teori Emile Durkheim, tradisi ini menunjukkan karakteristik 

solidaritas mekanik, di mana masyarakat terikat oleh kesamaan aktivitas, nilai moral 

bersama, serta ikatan emosional yang kuat. Dari sisi keagamaan, Bersih Desa 

mencerminkan kesalehan sosial melalui doa bersama, sedekah hasil bumi, dan 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan dzikir.  

Tradisi ini juga menjadi bentuk harmonisasi antara budaya lokal dan nilai-nilai 

Islam, yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan 

esensinya. Dengan demikian, Bersih Desa tidak hanya menjadi sarana pelestarian 

budaya, tetapi juga wahana pembentukan karakter religius dan sosial masyarakat desa 

di Jawa Timur. 

Kata Kunci: Bersih Desa, Solidaritas Sosial, Nilai Keagamaan, Jawa Timur, Emile 

Durkheim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keberagaman sumber daya alam, suku, dan budaya yang sangat kaya. 1 

Keberagaman ini menjadikan Provinsi Jawa Timur sebagai wilayah yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian, kebudayaan, dan kehidupan 

sosial masyarakat Indonesia. Provinsi Jawa Timur tidak hanya dikenal dengan 

kekayaan alamnya, tetapi juga dengan berbagai tradisi yang telah menjadi 

identitas masyarakat setempat.2 

Jawa Timur memiliki banyak sumber daya alam yang sangat beragam, 

mencakup sektor pertanian, perkebunan, pertambangan, hingga pariwisata 

alam. 3  Beberapa daerah di Jawa Timur, seperti Banyuwangi dan Kediri, 

terkenal dengan hasil pertaniannya, khususnya beras, jagung, dan kedelai, yang 

menjadikannya salah satu lumbung pangan utama di Indonesia. Selain itu, Jawa 

Timur juga dikenal dengan hasil perkebunan, seperti kopi, kelapa, dan 

tembakau, yang memiliki nilai ekonomis tinggi bagi masyarakat setempat. 

                                                           
1 Suryono, E. N. dan Kurniawan, D. Geografi Indonesia: Sumber Daya Alam dan Lingkungan, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015) hlm.20. 
2 Widyamartaya, M. L. Kebudayaan dan Tradisi Jawa Timur (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 

hlm.12. 
3 Suryono, E. N. dan Kurniawan, D. Geografi Indonesia: Sumber Daya Alam dan Lingkungan, 

hlm.22. 
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Provinsi Jawa Timur merupakan rumah bagi berbagai suku dan etnis, 

yang membuat provinsi ini sangat kaya akan budaya dan bahasa. Mayoritas 

penduduk Jawa Timur berasal dari suku Jawa, namun di beberapa daerah 

terdapat komunitas etnis lain yang turut memperkaya kehidupan sosial 

masyarakat. 4  Diantaranya, ada Suku jawa yang merupakan Sebagai suku 

terbesar, masyarakat Jawa mendominasi kehidupan sosial, budaya, dan 

ekonomi di Jawa Timur. Bahasa Jawa menjadi bahasa utama yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, meskipun dengan berbagai dialek yang berbeda-

beda di tiap daerah. 

Budaya dan tradisi nenek moyang di Pulau Jawa masih terjaga dan 

dilestarikan oleh masyarakat sampai saat ini, setiap rutinitas yang dilakukan 

masyarakat dianggap penting, baik menyakut keagamaan ataupun  keyakinan 

yang menyangkut kehidupan manusia. Tradisi adalah suatu kepercayaan yang 

dikenal dengan sebutan Animisme dan Dinamisme. Animisme artinya percaya 

dengan hal- hal mistik seperti sesuatu makhluk halus atau roh leluhur, dimana 

pelaksanaanya disertai dengan upacara, dan melakukan persembahan di tempat 

terntentu yang dianggap keramat5. Sedangkan dinamisme yaitu suatu istilah 

dalam ilmu antropologi guna menyebutkan suatu pengertian mengenai 

keyakinan. Menyakini suatu benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan 

                                                           
4 Hasan, S. Sejarah dan Kebudayaan Suku-Suku di Jawa Timur. Surabaya: Airlangga University 

Press, 2010. 
5 Jirhanuddin, Perbandingan Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 49. 
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ghaib oleh sebab itu harus dihormati dandilaksanakan upacara tertentu guna 

menjaga kelestarianya dengan proses pewarisan generasi ke generasi 

selanjutnya.6 

Kebiasaan yang membentuk suatu kebudayaan atau tradisi dianggap 

menjadi suatu hal yang dianggap penting untuk dilakukan dimana keseluruhan  

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi kehidupan 

dan keyakinan yang dianutnya yang semuanya tersusun dalam kehidupan 

masyarakat Jawa. Banyak sekali kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat 

Jawa, diantaranya adalah upcara tradisional, yang dianggap skaral, dimana 

Upacara tradisional merupakan perwujudan bagian tradisi masyarakat yang 

sesungguhnya merupakan implementasi kebudayaan dari suatu masyarakat.7 

Sejalan dengan adanya penyebaran agama, maka tradisi yang ada di masyarakat 

berkembang juga dipengaruhi oleh ajaran agama8 . Terdapat berbagai tatanan 

atau aturan yang ada dalam masyarakat berupa norma, adat, serta hukum yang 

harus ditaati oleh tiap-tiap masyarakat. Aturan tersebut kemudian tumbuh dan 

berkembang dalam struktur masyarakat, apabila melanggar akan mendapatkan 

musibah maupun sangsi. Walaupun tradisi tidak tertulis namun harus tetap 

                                                           
6 Zakiah Daradjat dkk, Perbandingan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 24. 

7 Sujarwo, Analisis Kebutuhan Masyarakat, (Depok : Rajagrafindo Persada, 2005), hlm.13. 
8 A.Syahri,Implementasi Agama Islam pada Masyarakat Jawa (Jakarta:DEPAG) hlm.12 
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dilaksanakan sebab tradisi dianggap sebagai bentuk norma yang mengatur 

tingkah laku sosial masyarakat. 

Budaya Jawa Timur sangat dipengaruhi oleh berbagai suku, agama, dan 

tradisi yang ada. Setiap suku memiliki kebudayaan dan seni yang unik, yang 

menjadi bagian dari warisan budaya Indonesia. Beberapa tradisi yang terkenal 

di Jawa Timur antara lain:  

1. Reog Ponorogo yang merupakan salah satu seni pertunjukan yang 

berasal dari Ponorogo, yang menggabungkan unsur musik, tari, dan 

teatrikal dengan topeng besar9. Reog Ponorogo sarat dengan makna 

simbolis dan menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Ponorogo.  

2. Karapan Sapi yang merupakan Tradisi pacuan sapi yang berasal dari 

Madura ini merupakan acara tahunan yang sangat penting bagi 

masyarakat Madura. Selain sebagai hiburan, Karapan Sapi juga 

merupakan simbol prestise dan kebanggaan bagi masyarakat setempat.10  

3. Bersih Desa yang merupakan Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat 

desa sebagai bentuk rasa syukur dan permohonan keselamatan bagi desa 

                                                           
9 Widyamartaya, M. L. Kebudayaan dan Tradisi Jawa Timur, hlm.23 
10 Widyamartaya, M. L. Kebudayaan dan Tradisi Jawa Timur, hlm.25 
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mereka.11 Kegiatan Bersih Desa sering kali melibatkan pembersihan 

lingkungan desa dan doa bersama yang mengandung nilai-nilai religius. 

Beberapa tradisi tersebut adalah bagian integral dari kehidupan 

masyarakat yang mencerminkan nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan kebiasaan 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu tradisi yang masih lestari 

hingga kini adalah tradisi "Bersih Desa" yang dilakukan oleh Masyarakat Jawa 

Timur. 

Tradisi, didalamnya mengandung suatu upacara adat yang dilakukan 

oleh orang-orang yang sifatnya tradisional dimana acara ini merupakan suatu 

perbuatan atau perayaan yang dilakukan sehubungan dengan peristiwa-

peristiwa yang berhubungan dengan adat suatu masyarakat. Upacara adat Jawa 

dilakukan demi mencapai keselamatan dan ketentraman hidup lahir batin. 

Dengan mengadakan upacara adat, orang Jawa pada khususnya telah memenuhi 

kebutuhan sepiritualnya. Kebutuhan rohani orang Jawa memang bersumber 

dari ajaran agama yang diberi muatan budaya lokal. Oleh karena itu orientasi 

kehidupan keberagamaan orang jawa senantiasa memperhatikan nilai-nilai 

luhur yang telah diwariskan oleh nenek moyangnya. 

Sesuai dengan observasi sebagai penjajagan awal, kondisi masyarakat 

desa Doko termasuk masyarakat yang cukup beragam dalam pemahaman 

                                                           
11  Gesoemadinata, A. Masyarakat Jawa dan Perkembangannya. (Jakarta: Gramedia, 2003), 

hlm.33. 
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mengenai tradisi yang ada di masyarakat. Contohnya, dalam urusan 

membangun rumah dan pernikahan, mereka masih percaya harus 

mempertimbangkan hari baik. Hal ini terlihat dari kegiatan- kegiatan 

masyarakat yaitu bersih desa yang dilakukan, ada yang setuju dan ada pula yang 

menentang serta ada pula yang tidak peduli dengan tradisi yang berkembang di 

masyarakat, hal ini mengakibatkan perpecahan pada masyarakat antara 

masyarakat yang setuju dengan tradisi-tradisi tersebut dan yang tidak setuju 

dengan kegiatan-kegiatan tersebut. 

Selain itu, dalam perwujudan hubungan sosial, upacara adat bersih desa 

menjadi suatu pola kontruksi sosial yang penting, dimana masyarakat 

beranggapan bahwa alam memiliki kekuatan tersendiri. Alam harus tetap 

dilestarikan dan dijaga demi keberlanjutan yang sebagian besar 

menggantungkan kebutuhan hidup kepada alam. 

Di tengah modernisasi dan perubahan sosial yang begitu pesat, Tradisi 

Bersih Desa tetap memiliki tempat di hati masyarakat Jawa Timur. Tradisi ini 

bukan hanya sekadar ritual, tetapi juga sarana memperkuat solidaritas sosial, 

menjaga hubungan harmonis antarwarga, dan melestarikan kearifan lokal.  

Namun, di sisi lain, muncul tantangan dalam menjaga keberlangsungan 

tradisi Bersih Desa. Globalisasi dan modernisasi cenderung menggeser nilai-
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nilai tradisional, terutama di kalangan generasi muda yang mulai kehilangan 

keterikatan dengan akar budaya mereka.12  

Hal ini memunculkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana tradisi 

Bersih Desa tetap relevan dan bermakna di era saat ini. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam makna sosial dan agama yang terkandung 

dalam Tradisi Bersih Desa ini serta bagaimana kebudayaan adat ini mampu 

beradaptasi dengan dinamika masyarakat modern.  

Pelaksanaan bersih desa masyarakat di jawa timur yang apabila ditinjau 

dari aspek sosial mengandung nilai sosiologis, terutama berkaitan dengan 

solidaritas sosial. Menurut Emile Durkheim, terdapat dua jenis solidaritas, yaitu 

solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial organik. 

Solidaritas mekanik merupakan solidaritas yang terbentuk karena 

mereka terlibat dalam aktivitas yang sama dan memiliki tanggung jawab yang 

sama dan memerlukan keterlibatan secara fisik.13  

Solidaritas mekanik tersebut mempunyai kekuatan yang sangat besar 

dalam membangun kehidupan harmonis antara sesama, sehingga solidaritas 

tersebut lebih bersifat lama dan tidak temporer. 

                                                           
12 Widyamartaya, M. L. Kebudayaan dan Tradisi Jawa Timur, hlm.112. 
13  George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)hlm. 93 
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Sedangkan solidaritas organik merupakan solidaritas yang dibangun 

atas dasar perbedaan, mereka justru dapat bertahan dengan perbedaan yang ada 

di dalamnya karena pada kenyataannya bahwa semua orang memiliki pekerjaan 

dan tanggung jawab yang berbeda-beda.14  

Tetapi perbedaan tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu 

ikatan yang sifatnya tergantung. Masing-masing anggota masyarakat tidak lagi 

dapat memenuhi semua kebutuhannya sendiri melainkan ditandai oleh saling 

ketergantungan yang besar dengan orang atau kelompok lain. Saling 

ketergantungan antar anggota ini disebabkan karena mereka telah mengenal 

pembagian kerja yang teratur.  

Apabila melihat proses pelaksanaan tradisi  bersih desa bagi masyarakat 

di jawa timur, maka tradisi ini memiliki tendensi ke arah solidaritas sosial 

mekanik. Hal ini disebabkan masih adanya nurani kolektif, moral kolektif, dan 

kesadaran kolektif yang kuat pada masyarakat, terutama dalam pelaksanaan 

tradisi Bersih Desa di jawa timur. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk mengangkat judul 

penelitian “Makna Nilai Sosial Dan Nilai Keagamaan Dalam Tradisi Bersih 

Desa Di Desa Doko Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri Provinsi Jawa 

Timur” 

                                                           
14  George Ritzer Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)……, 91. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa Di Desa Doko? 

2. Bagaimana Makna Sosial Tradisi Bersih Desa Menurut Masyarakat ? 

3. Bagaimana Nilai Religi Yang Terkandug Dalam Tradisi Bersih Desa ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dalam penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa di 

Desa Doko Kabupaten Jawa Timur. 

b. Untuk mengetahui bagaimana makna sosial Tradisi Bersih Desa  Di 

Desa Doko Kabupaten Kediri Jawa Timur menurut masyarakat. 

c. Untuk mengetahui bagaimana nilai religi yang terkandug dalam 

Tradisi Bersih Desa Di Desa Doko Kabupaten Kediri Jawa Timur. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah untuk :  

a. Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum 

mengenai bagaimana Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa di Desa 

Doko Kabupaten Kediri Jawa Timur 

b. Memberikan informasi mengani makna sosial Tradisi Bersih Desa 

di Desa Doko Kabupaten Kediri kepada masyarakat luas. 
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c. Memberikan informasi mengani bagaimana nilai religi yang 

terkandug dalam Tradisi Bersih Desa sehingga dapat digunakan 

sebagai sebuah alat dalam pengembangan dan kelestarian adat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui terkait halhal yang telah 

diteliti dan yang belum diteliti. Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah 

yang membahas tentang tradisi bersih desa yang relevan, dengan topik 

penulisan karya ilmiah ini sebagai bahan perbandingan maupun rujukan, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ucik Nurmawati dan Akhmad Sauqi Ahya yang 

berjudul “Kajian Antropolinguistik Tradisi Bersih Desa di Desa 

Kandangan Kabupaten Kediri” (2020) didalam peneletiannya menujukkan 

bahwa Tradisi bersih desa merupakan tradisi peninggalan nenek moyang 

terdahulu di desa Kandangan yang belum runtut sanad sejarahnya15.  

Tradisi bersih desa di Desa Kandangan ini telah secara rutin diadakan 

hingga saat ini. Tradisi bersih desa dilaksanakan setahun sekali tepatnya 

setiap Jumat Pahing, di Bulan  Suro. Hal unik dari tradisi bersih desa di 

Kandangan adalah adanya ritual beleh golekan yang merupakan acara inti 

dari Tradisi Bersih Desa.  Dalam penelitiannya ini, peneliti belum 

                                                           
15  Ucik Nurmawati, Kajian Antropolinguistik Tradisi Bersih Desa Di Desa Kandangan 

Kabupaten Kediri, (Jurnal Prodi Bahasa dan Satra Indo, Vol 8) hlm. 3 
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menjelaskan makna religi dalam Tradisi Bersih Desa yang dilaksanakan di 

Desa Kandangan tersebut 

2. Skripsi yang ditulis oleh Epik Siti Estikomah yang Berjudul “Makna 

Simbolik Tari Tayub Dalam Upacara Bersih Desa Punden Kyai Guno 

Wijoyo (Studi Kasus Di Desa Tambakboyo, Kec. Tawangsari, Kab. 

Sukoharjo)” (2022) dalam skripsinya menunjukkan bahwa makna simbolik 

dari tari tayub dalam Tradisi Bersih Desa Punden ini digunakan sebagai 

penolak bala.16  

Jika dilihat dari berbagai persepsi masyarakat desa Tambakboyo, mereka 

masih mempunyai rasa takut jika tayub tidak dilaksanakan di setiap bersih 

desa berlangsung. Karena, sampai saat ini mereka masih memiliki 

keyakinan bahwa batu ini dapat memberikan ketenangan bagi masyarakat 

Tambakboyo khususnya. Dalam penelitian ini perlu dikembangkan kaitan 

dengan makna sosial dari Bersih Desa yang dilakukan itu apa, sehingga 

tidak terjadi kesalahan multitafsir dari presepsi masyarakat. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Dyah Mahbubatul Rahmawati yang berjudul 

“Makna Tradisi Bersih Desa Bagi Masyarakat Desa Gampeng Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri” menunjukkan bagaimana awal mula 

adanya tradisi bersih desa serta tentang makna di dalamnya. Terdapat 

                                                           
16 Epik Siti Estikomah, Makna Simbolik Tari Tayub dalam Upacara Bersih Desa Punden Kyai 

Guno Wijoyo (Studi Kasus di Desa Tambakboyo, Sukoharjo, 2020), hlm.31 
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Prosesi tradisi bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat secara turun 

temurun sebagai simbol keselamatan Desa Gampeng. Adapun prosesinya 

dimulai pada kegiatan pra acara, selamatan, makan bersama dan doa 

bersama. Kemudian ditambah ada hiburan untuk masyarakat yakni 

pagelaran wayang kulit untuk masyarakat Desa Gampeng, sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah 

diberikan sehingga masih mampu untuk selalu melaksanakan kegiatan 

rutinan setiap tahunnya.17 

Untuk mengembangkan penelitian dari peneliti ini, perlu ditambahkan 

landasan landasan hukum islam dalam penerapa Tradisi Bersih Desa 

tersebut. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Adelia Fikriyah dan Muzaiyana yang berjudul 

“Eksistensi Tradisi Bersih Desa Baleturi Prambon Nganjuk”(2022) 

Menujukkan Nilai-nilai dalam Tradisi Bersih Desa selain bermanfaat guna 

menanamkan budi pekerti pada masyarakat Desa Baleturi, juga berperan 

penting sebagai pedoman perilaku warganya.18  

Sebagiamana yang terjadi pada umumnya, setiap masyarakat atau 

kelompok dapat terpelihara dengan tersedianya pengendalian sosial yang 

                                                           
17 Dyah mahbubatul, “Makna Tradisi Bersih Desa Bagi Masyarakat Desa Gampeng Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri, 2023, hlm. 45. 
18Adelia, Muzaiyana “Eksistensi Tradisi Berdih Desa Baleturi Prambon Nganjuk, (Qurthuba; The 

Journal of Historys and Islamic, Vol 6, 2022) hlm.7. 
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dapat mengatur kedisiplinan pola tingkah laku atau interaksi sosial 

masyarakat. Maka perlu dikembangkan terkait arti setiap prosesi Tradisi 

Bersih Desa yang telah dilaksanakan. 

5. Skrispi yang ditulis oleh Ana Rohmatillah yang berjudul “Pola Komunikasi 

Dalam Kegiatan Bersih Desa Di Desa Doko Kabupaten Kediri Sebagai 

Upaya Penyelesaian Konflik Antar Umat Beragama” (2020) menujukkan 

bahwa pola komunikasi masyarakat Desa Doko terbangun dari acara bersih 

desa, walaupun berbeda agama dan sempat terjadi cek-cok karena 

perbedaan pendapat pendapat namun tidak sampai menimbulkan adu fisik, 

setiap individu maupun kelompok.  Masyarakat Desa Doko mempunyai 

kesadaran yang tinggi dalam menjaga desanya, mereka memilih kesadaran 

diri yang tinggi untuk menjaga kedamaian desa.19  

Penelitian ini perlu dikembangkan terkait dengan presepsi masyarakat 

terkait dengan Upacara Bersih Desa yang dilaksanakan sehingga tidak 

menimbulkan konlfik baru dalam pemahaman tafsir. 

E. Kerangka Teori 

1. Makna Nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, 

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh 

                                                           
19 Ana Rohmatillah,” Pola Komunikasi Dalam Kegiatan Bersih Desa Di Desa Doko Kabupaten 

Kediri Sebagai Upaya Penyelesaian Konflik Antar Umat Beragama”, IAIN Kediri,2020 
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masyarakat. Sebagai contoh, orang menganggap menolong memiliki nilai 

baik, sedang mencuri bernilai buruk dan nilai-nilai dapat menyumbangkan 

seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan 

bertingkah laku. Selain itu, nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu 

terakhir manusia dalam memenuhi peranan peranan sosial.  

Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan harapan 

sesuai dengan peranannya. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas 

dikalangan anggota kelompok masyarakat. Nilai sosial juga berfungsi 

sebagai alat pengawas (control) perilaku manusia dengan daya tekan dan 

daya mengikat tertentu agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang 

dianutnya.  

Nilai-nilai sosial terdiri dari beberapa sub-nilai, diantaranya:20 

a. Kasih sayang 

Kasih sayang disini meliputi pengabdian, tolong menolong, 

kekeluargaan, kesetiaaan, dan kepedulian. 

b. Tanggung jawab 

Tanggung jawab disini diantaranya rasa memiliki, disiplin, dan 

empati. 

                                                           
20  Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), hlm. 13. 
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c. Keserasian hidup 

Keserasian hidup disini meliputi keadilan, toleransi, kerjasama, dan 

demokrasi. 

Nilai-nilai sosial keagamaan biasanya dalam melaksanakan Bersih Desa 

masyarakat lebih memfokuskan untuk tujuan bersama dalam mencapai tujuan 

kesalehan sosial di dalam masyarakat. Kesalehan sosial merupakan perilaku 

orang-orang yang sangat peduli dengan nilai-nilai Islami yang bersifat sosial. 

Bersikap santun kepada orang lain, suka menolong, mampu berempati, 

dan mampu menghargai hak sesama. Dengan kata lain kesalehan sosial adalah 

suatu bentuk kesalehan yang tidak hanya ditandai dengan rajin beribadah saja, 

melainkan ditandai dengan seberapa besar seseorang memiliki kepekaan sosial 

dan berbuat kebaikan untuk orang-orang disekitarnya.21 

Menurut spranger seperti yang dikutip Bastiatul Muawanah, nilai 

merupakan suatu tatanan yang dijadikan panduan seorang individu untuk 

menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam situasi sosial tertentu. 

Spranger memberikan padangan bahwa kepribadian manusia terbentuk dari 

tatanan nilai-nilai kesejarahan.  

Manusia menerima nilai tidak secara pasif melainkan secara kreatif dan 

aktif. Nilai adalah sesuatu yang menyakini kebenaran dan menjadikan seorang 

                                                           
21  
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individu terdorong untuk mewujudkannya 22 . Sedangkan Soekanto 

mendefinisikan istilah sosial berkaitan dengan perilaku interpersonal, atau yang 

berkaitan dengan prosesproses sosial.  

Bentuk umum dalam proses-proses sosial adalah interaksi sosial, 

bahkan beberapa ahli sosiolog berpendapat bahwa interaksi sosial tersebut 

merupakan syarat utama terjadinnya aktivitas-aktivitas sosial.23 Bersih Desa 

bisa menjadi sebuah perayaan budaya yang diterapkan secara temurun yang 

menghubungkan manusia dengan lingkungan sekitar serta mewariskan nilai 

sosial.  

Keikutsertaan penerus baru didalam merencanakan dan 

dilaksanakannya kegiatan merupakan bentuk mewariskan ilmu dan kebanggaan 

serta apresiasi terhadap budaya seseorang. Semua anggota keluarga, termasuk 

anak-anak dikenalkan dengan kegiatan keluarga dalam pelestarian kebudayaan.  

Dalam pesatnya kemajuan teknologi bisa digunakan untuk 

mendokumentasikan pengenalan tradisi yang dapat berguna dalam 

pelaksanaannya nanti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sosial dapat 

                                                           
22 Bastiatul M, “Nilai- Nilai Pendidikan Sosial dalam Tradisi Sedekah Desa di Dusun Penggung 

Desa Karangjati Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali”, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 

2017), hlm.14 
23 Nur Wahida Yusuf, Najamuddin, Andi Ahsan, “Nilai Sosial dalam Tradisi Minu Ae Putu pada 

Masyarakat Suku Lio di Desa Aewora Kecamatan Maurole Kabupaten Ende”, Phinisi Integrasion 

Review, Vol 4(2) 2021, hlm. 212 
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berfungsi sebagai tolak ukur masyarakat dalam menjunjung budi pekerti serta 

pola perilaku yang baik yang berlaku pada masyarakatnya.24 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

sosial keagamaan merupakan seperangkat nilai-nilai untuk mengarahkan 

masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku berdasarkan ajaran-ajaran 

agama seperti silaturahmi, kebersamaan, kerjasama, dan kekeluargaan. 

2. Bersih Desa 

Bersih Desa adalah salah satu tradisi adat Jawa yang dilaksanakan 

sesudah memasuki masa panen padi. Kegiatan bersih desa masih menjadi 

tradisi tahunan yang diselenggarakan di banyak desa yang ada di Jawa dengan 

nama dan tata caranya yang berbeda. Ada yang menyebutnya sebagai sedekah 

desa, haul, dan memetri desa. Tradisi bersih desa bagi masyarakat Jawa 

merupakan bentuk refleksi sosial-keagamaan. 

Tradisi ini melambangkan adanya hubungan masyarakat dengan 

leluhurnya, dengan sesamanya, dan dengan Yang Maha Kuasa, juga merupakan 

suatu ritual yang memadukan unsur keislaman dan lokal, sehingga sangat 

terlihat adanya kearifan lokal yang masih kental dan islami. tinggal roh-roh. 

                                                           
24 Bastiatul M, “Nilai- Nilai Pendidikan Sosial dalam Tradisi Sedekah Desa di Dusun Penggung 

Desa Karangjati Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali”, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 

2017), hlm.14 
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Dengan ini mereka berharap akan dihindarkan dari malapetaka dan dilancarkan 

usaha-usahanya.  

Konsep dan tujuan dari pelaksanaan sedekah bumi ini serupa dengan 

konsep dan tujuan dari tradisi bersih desa. Budaya dan tradisi nenek moyang di 

Pulau Jawa masih terjaga dan dilestarikan oleh masyarakat sampai saat ini, 

setiap rutinitas yang dilakukan masyarakat dianggap penting, baik menyakut 

keagamaan ataupun  keyakinan yang menyangkut kehidupan manusia.  

Tradisi adalah suatu kepercayaan yang dikenal dengan sebutan 

Animisme dan Dinamisme. Animisme artinya percaya dengan hal- hal mistik 

seperti sesuatu makhluk halus atau roh leluhur, dimana pelaksanaanya disertai 

dengan upacara, dan melakukan persembahan di tempat terntentu yang 

dianggap keramat25.  

Sedangkan dinamisme yaitu suatu istilah dalam ilmu antropologi guna 

menyebutkan suatu pengertian mengenai keyakinan. Menyakini suatu benda-

benda yang dianggap mempunyai kekuatan ghaib oleh sebab itu harus 

dihormati dandilaksanakan upacara tertentu guna menjaga kelestarianya 

dengan proses pewarisan generasi ke generasi selanjutnya.26 

                                                           
25 Jirhanuddin, Perbandingan Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 49. 
26 Zakiah Daradjat dkk, Perbandingan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 24. 
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Kebiasaan yang membentuk suatu kebudayaan atau tradisi dianggap 

menjadi suatu hal yang dianggap penting untuk dilakukan dimana keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi kehidupan 

dan keyakinan yang dianutnya yang semuanya tersusun dalam kehidupan 

masyarakat Jawa.  

Banyak sekali kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat Jawa, 

diantaranya adalah upcara tradisional, yang dianggap skaral, dimana Upacara 

tradisional merupakan perwujudan bagian tradisi masyarakat yang 

sesungguhnya merupakan implementasi kebudayaan dari suatu masyarakat.27  

Terdapat berbagai tatanan atau aturan yang ada dalam masyarakat 

berupa norma, adat, serta hukum yang harus ditaati oleh tiap-tiap masyarakat. 

Aturan tersebut kemudian tumbuh dan berkembang dalam struktur masyarakat, 

apabila melanggar akan mendapatkan musibah maupun sangsi.  

Walaupun tradisi tidak tertulis namun harus tetap dilaksanakan sebab 

tradisi dianggap sebagai bentuk norma yang mengatur tingkah laku sosial 

masyarakat. Pada beberapa daerah masih banyak yang melaksanakan tradisi 

bersih desa dengan membawa sesaji di tempat-tempat yang diyakini keramat. 

Upacara sedekah bumi dan bersih desa juga sama-sama merupakan simbol dari 

                                                           
27 Sujarwo, Analisis Kebutuhan Masyarakat, (Depok : Rajagrafindo Persada, 2005), hlm.13. 
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para petani untuk menunjukkan kasih sayang dan rasa cinta mereka terhadap 

bumi atas penghargaan telah memberi kehidupan bagi manusia.28 

Bersih desa adalah membersihkan desa dari gangguan alam dsb dengan 

upacara adat. Tujuan dari upacara bersih desa itu adalah selametan bumi, 

supaya para petani berhasil baik dan tanaman padinya terhindar dari segala 

macam serangan hama wereng dan tikus. Upacara ini juga berlaku bagi 

penduduk yang berprofesi lain seperti pedagang baik besar maupun kecil 

supaya dapat memperoleh kelancaran dalam usahanya.  

Dengan demikian “slametan” merupakan suatu penegasan dan 

penguatan tata kultural umum dan kekuatannya untuk menangkal kekuatan-

kekuatan kekacauan.29 

Waktu pembersihan desa yaitu setahun sekali, biasanya setelah itu akan 

adanya musim pemanenan pari dan tentang tata waktu pelaksanaan berbeda di 

setiap daerah maupun disetiap pedesaan. Lokasi menyelenggarakan acara 

bersih desa maupun perayaan didesa sesuai adat masing-masing, merupakan 

                                                           
28  Adelia Fikriyah Ramadhani, Eksistensi Tradisi Bersih Desa Baleturi Prambon Nganjuk, 

Qurthuba: The Journal of History and Islamic Civilization, Vol.6, 2022. 
29 Ucik Nurmawati, Akhmad Sauqi Ahya, “ Kajian Antropolinguistik Tradisi Bersih Desa Di 

Desa Kandangan Kabupaten Kediri” Sastranesia:Jurnal Program Studi PendidikanBahasa Dan Sastra 

Indonesia, Vol 8, 2020. 
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acara perayaan dilaksanakan terus menerus bersama keseluruhan warga desa, 

selainnya ada aktifitas terfokus tempat tertentu.30 

3. Makna Nilai Religius/Agama  

Menurut Chabib Thoha (1996) nilai diartikan sebagai sifat yang melekat 

pada sesuatu (Sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang 

memberi arti (manusia yang meyakini). Pernyataan tersebut dipwerkuat dengan 

pernyataan tokoh Ngalim Purwanto yang menjelaskan bahwa nilai yang ada 

pada seseorang dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama 

yang dianutnya. Nilai akan memengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan 

seseoramg yang kemudian tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah laku. 

Para ahli ilmu perbandingan agama (The comparative study of religion) 

biasa membagi agama secara garis besar menjadi dua bagian. Pertama, 

kelompok agama yang diturunkan oleh Tuhan melalui wahyunya yang 

sebagaimana termaktub dalam kitab suci al-qur’an. Agama yang demikian ini 

biasa disebut agama samawi (agama langit) karena berasal dari atas. Yang 

termasuk kelompok pertama ini antara lain; Yahudi, Nasrani dan Islam 31 

Nilai religius berasal dari dua kata yaitu nilai dan religius, dapat 

diartikan sebagai konsepsi yang terkandung dalam agama/kepercayan yang 

                                                           
30 Mutiara,Tradisi Loka Bersih Desa sebagai Perwujudan Nilai Sosial di Desa Rantau Rasau, 

Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP Universitas Jambi,Vol 2, 2023. 
31 Abudi Nata., Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.119. 
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mempengaruhi perilaku seseorang yang menganut agama/kepercayan tersebut. 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa upacara ngasa mengandung nilai religius, 

hal tersebut merujuk pada konsep yang dikembangkan oleh Emile Durkheim 

tentang unsur-unsur religi yang memuat empat dasar komponen.32 

Hubungan antara agama dengan masyarakat terlihat di dalam masalah 

ritual. Kesatuan masyarakat pada masyarakat tradisional itu sangat tergantung 

kepada conscience collective (hati nurani kolektif), dan agama nampak 

memainkan peran ini. Masyarakat menjadi "masyarakat" karena fakta bahwa 

para anggotanya taat kepada kepercayaan dan pendapat bersama.  

Ritual, yang terwujud dalam pengumpulan orang dalam upacara 

keagamaan, menekankan lagi kepercayaan mereka atas orde moral yang ada, di 

atas mana solidaritas mekanis itu bergantung. Di sini agama nampak sebagai 

alat integrasi masyarakat, dan praktek ritual secara terus menerus menekankan 

ketaatan manusia terhadap agama, yang dengan begitu turut serta di dalam 

memainkan fungsi penguatan solidaritas.33  

Menurut Emile Durkheim, terdapat dua jenis solidaritas, yaitu 

solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial organik. Solidaritas mekanik 

merupakan solidaritas yang terbentuk karena mereka terlibat dalam aktivitas 

                                                           
32  Zulfah Khumaeroh ,dkk.”Aktualisasi Nilai Religius Dalam Upacara Ngasa Di Kampung 

Budaya Jalawastu Kabupaten Brebes”,Vol 9, 2022, hlm.1414 . 
33 Tri Whyudi Ramdhan,Interelasi Islam dan Agama Serta Adat Jawa, al-Thiqah Jurnal Ilmu 

Keislaman, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm.75. 
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yang sama dan memiliki tanggung jawab yang sama dan memerlukan 

keterlibatan secara fisik.34 

Bagi orang Jawa hidup ini penuh dengan upacara, baik upacaraupacara 

yang berkaitan dengan lingkungan. Hidup manusia sejak dari keberadaannya 

dari rahim ibu, lahir, anak-anak, remaja, dewasa, sampai saat kematiannya atau 

upacara-upacara dalam kegiatan seharihari dalam mencari nafkah.  

Secara luwes Islam memberikan warna 35  Sistem religi dalam suatu 

kebudayaan pada dasarnya memiliki ciri-ciri yang ikut serta mengungkitnya , 

yang berusaha untuk menjaga emosi keagaamaan diantara penganutnya, adapun 

ciri-cirinya yakni : a)sistem keyakinan b)sisitem upacara keagamaan, c) umat 

yang menganut religi tersebut.36 

Dari beberapa penjelasan diatas maka bisa disimpulkan bahwa 

Pelaksanaan Bersih Desa pada masyarakat di desa Doko apabila ditinjau dari 

aspek sosial mengandung nilai sosiologis, terutama berkaitan dengan 

solidaritas sosial. Sedangkan solidaritas sosialmerupakam suatu rangkaian 

ibadah yang sejalan dengan yang dicontohkan oleh rasulullah SAW dalam 

sabdanya yang diriwayatkan oleh tabrani dan Anas Bin Malik yang artinya : 

“Budi pekerti yang luhur adalah termasuk amalan ahli surga”. 

                                                           
34  George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern)hlm, 93 
35 Koentjaraningrat,Pengantar Ilmu Antropologi, hlm.295 
36 Ibid., hlm. 296 
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Selanjutnya solidaritas sosial yang menjadi ibadah itu tidak lepas dari 

budi pekerti yang luhur atau baik sesuai dengan norma- norma agama, adat 

istiadat serta norma-norma yang diatur oleh peraturan pemerintah. Dalam 

konteks ini kita harus peka dan proaktif untuk mewujudkan rasa solidaritas kita 

dengan membantu saudara-saudara kita yang tertimpa musibah, misalnya 

bencana alam banjir dan yang lainnya. Kepedulian kita terhadap masyarakat 

dalam bidang pendidikan dengan memberikan pengajaran- pengajaran yang 

bisa bermanfaat bagi masyarakat luas secara umum dan bagi anak atau keluarga 

kita pada khususnya. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam menjelaskan metode 

penelitian yang dipakainya seorang peneliti harus menunjukkan hal-hal berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Maksudnya ialah data 

yang dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka- angka. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

apa yang sudah diteliti.  

Menurut Zainal Arifin, penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 
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objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif.37 

Metode kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya deskriptif dari 

informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang mereka alami terhadap 

fokus penelitian.  

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: ilmiah, manusia 

sebagai instrument, menggunakan metode kualitatif, analisis data secara 

induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya fokus, 

adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat sementara, dan 

hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.  

Penelitian kualitatif dianggap sangat tepat untuk mengelaborasi 

penelitian tentang “Makna Nilai Sosial Dan Nilai Religi Dalam Tradisi Bersih 

Desa Di Desa Kecamatan Ngasem Doko Kabupaten Kediri Provinsi Jawa 

Timur”. 

2. Sifat Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis 

yang bersifat deskriptif dikarenakan pendekatan sosiologis adalah suatu 

pendekatan yang digunakan dalam mengamati masyarakat.38  

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini dengan cara menggunakan 

                                                           
37  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 172 
38  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung, 

Alfabeta, 2014), h.8 
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teori yang menggambarkan suatu fenomena didalam masyarakat, peneliti 

menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim untuk mengelaborasi 

secara mendalam solidaritas sosial pada Makna Nilai Sosial Dan Nilai 

Keagamaan Dalam Tradisi Bersih Desa Di Desa Doko Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang disajikan dalam penelitian ini terdapat dua data, yakni: 

a. Data primer merupakan data utama yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber-sumber terkait.39 

Data primer dalam penelitin ini berupa informasi dari tokoh masyarakat, dan 

tokoh agama yang mengikuti tradisi bersih desa di Desa Doko Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri di Jawa Timur. 

b. Data sekunder adalah data pendukung dapat berupa referensi yang secara 

tidak langsung berkaitan dengan judul penelitian ini.40 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa bahan kepustakaan, seperti buku-

buku, jurnal, maupun artikel yang relevan dengan penelitian ini, yaitu 

tentang Makna Nilai Sosial Dan Nilai Religi Dalam Tradisi Bersih Desa di 

Desa Doko Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. 

                                                           
39  Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38 
40  Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38 
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4. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dengan cara 

pengumpulannya dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun teknis analisis datanya menggunakan 3 tahapan, yaitu 

tahap reduksi data, display dan pengambilan kesimpulan. 

Lokasi yang di gunakan Lokasi penelitian ialah menjelaskan tentang 

tempat yang akan digunakan sebagai penelitian. peneliti memilih lokasi di Desa 

Doko Kecamatan Naseem Kabupaten Kediri untuk meneliti yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang di kaji yaitu “Makna Nilai Tradisi dan Religi 

Bersih Desa Di Desa Doko Kecamatan Ngasem kabupaten Kediri Provinsi Jawa 

Timur”.  

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Desa Doko Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri masih terdapat sebuah tradisi kuno yang masih di 

jaga dan di uri-uri hingga sekarang, masyarakatnya pun juga sangat antusias 

pada saat tradisi bersih desa ini dilangsungkan, sehingga membuat peneliti ingin 

meneliti makna tradisi bersih desa di Desa Doko Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut ;  

a. Observasi  
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Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Peneliti 

melakukan observasi dengan mengacu pada pedoman yang telah disiapkan 

terlebih dahulu. Sehingga peneliti akan lebih terjadwal dan terukur dalam 

pengamatan observasinya. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Mewancarai secara 

langsung Para Informan, Pelaku, Tokoh Masyarakat yang terlibat dalam 

Tradisi Bersih Desa. 

c. Dokumentasi  

Peneliti juga pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip seperti 

surat, catatan harian, arsip, foto, hasil rapat, jurnal kegiatan,dan sebagainya 

yang berhubungan dengan Tradisi Bersih Desa di Desa Doko Kabupaten 

Kediri Jawa Timur. 

6. Informan Penelitian 

Merupakan seseorang atau kelompok yang dapat memberikan suatu 

informasi kepada peneliti guna mendapatkan informasi tentang data penelitian. 

Untuk pengambilan informan yang tepat dalam penelitian, peneliti menyeleksi 

individu-individu (informan) yang ahli atau setidaknya banyak mengetahui 

tentang persoalan yang berkaitan dengan penelitian, Penarikan informan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Teknik ini dilakukan dengan pemilihan informan pada karakteristik 
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tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik 

populasi yang sudah diketahui. Berdasarkan argumentasi tersebut, maka kriteria 

informan yang akan dipilih sebagai berikut: 

1. Tokoh Masyarakat, 

2. Mengetahui sejarah diadakannya tradisi bersih desa di wilayah tersebut, 

3. Mengetahui informasi tentang makna dan tujuan bersih desa, 

4. Mengetahui nilai-nilai yang terdapat bersih desa. 

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, peneliti menyimpulkan terdapat 6 

(enam) orang yang memenuhi unsur-unsur tersebut dan dijadikan informan 

penelitian, diantaranya: Bapak Parmat (Kaum/ orang yang dituakan), Bapak 

Siswanto (yang mengundang warga sekitar untuk ikut dalam tradisi Bersih 

Desa), Mbah Sukiyati (nenek saya sendiri), Sapto (om Saya), Bapak Pur, Mas 

Nungki (warga yang mengetahui bersih desa di wilayah Desa Doko Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri). Ke-enam orang ini yang akan peneliti minta 

informasinya mengenai Bersih Desa malam satu suro sesuai dengan pertanyaan 

penelitian. 

7. Teknik Pengolahan Data 

a. Reduksi Data  

Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah di kumpulkan 
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kemudian diringkas agar mudah dipahami. 41  Dalam hal ini dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti dapatkan terkait 

Tradisi Bersih Desa, Peneliti akan meringkasnya agar lebih mudah untuk 

dipahami. 

b. Penyajian Data  

Dalam pengolahan data ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk teks 

naratif. Dengan penyajian seperti itu diharapakan informasai tertata dengan 

baik dan benar menjadai bentuk yang padat dan mudah dipahami untuk 

menarik sebuah kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

terkait dengan Tradisi Bersih Desa pada pengumpulan data selanjutnya.  

d. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah salah satu aspek krusial dalam pengelolaan data 

skripsi untuk memastikan bahwa data yang digunakan valid, reliabel, dan 

dapat dipertanggungjawabkan.  

Maka dalam penelitian ini, data wawancara dari tokoh masyarakat 

dibandingkan dengan hasil observasi dan catatan dokumen sejarah terkait. 

                                                           
41 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data dan 

Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif ( Bandung : IKIP, 1999) hlm.17. 
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Selain itu, hasil wawancara mengenai makna bersih desa dikonsultasikan 

kembali kepada informan utama untuk memperoleh validasi. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini dibuat untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami alur penelitian ini, Adapun susunannya sebagai berikut :  

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sisitematika 

pembahasan. 

2. BAB II Tradisi Bersih Desa di Desa Doko Jawa Timur 

Pada bab ini terdiri dari profil Jawa Timur, dan geografi Desa Doko serta bagaimana 

tahapan tahapan prosesi ritual yang dilakukan dalam Tradisi Bersih Desa. 

3. BAB III Tradisi Bersih Desa Menurut Masyarakat 

Pada bab ini menjelaskan tentang bagaimana manfaat sosial dan tujuan dari 

diadakannya ritual Bersih Desa. Lalu bagaimana presepsi masyarakat Desa Doko 

terkait dengan Tradisi Bersih Desa 

4. BAB IV Nilai Kegaaman Yang Terkandung Dalam Tradisi Bersih Desa 

Dalam bab ini menjelaskan tentang bagaimana implementasi nilai keagamaan dalam 

Tradisi Bersih Desa. 

5. BAB V Penutup  

Dalam bab ini berisi kesimpula dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosesi Pelaksanan Tradisi Bersih Desa di Desa Doko Kabupaten Kediri di 

Jawa Timur dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya; Musyawarah 

dengan berbagai unsur yang ada di desa, Pembersihan lokasi desa dan makam 

yang ada di desa, Ziarah ke makam desa atau ke tempat keramat desa (Punden), 

Bersih Desa dan Doa Bersama, Dan dilakukan setiap 1 Suro. Selanjutnya bebas 

mau ditambah perayaan atau tidak. 

2. Beberapa makna sosial yang terjadi dalam Tradisi Bersih Desa adalah untuk 

mempererat tali silaturahmi antar tetangga atau warga, sebagai resolusi konflik 

sosial yan terjadi di masyarakat, dan sebagai wadah berbagi untuk sesame serta 

wujud kepedulian terhadap lingkungan. 

3. Nilai Keagamaan yang terkandung dalam Tradisi Bersih Desa adalah 

perwujutan rasa syukur kepada tuhan, Gotong royong yang merupakan 

implementasi dari ajaran agama, dan Doa serta dzikir menjadi bagian ritual 

Tradisi Bersih Desa. Maka dalam hal ini dengan perkembangan jaman 

kebudayaan telah beradaptasi sehingga sebagai penerus budaya tidak perlu 

takut jikalau budaya akan bertabrakan dengan dalil dalil agama. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku Tradisi Bersih Desa supaya terus melestarikan kebudayaan 

tersebut. Adapun tantangan modernisasi harus bisa dilawan dan jadikan 

kebudayan sebagai warisan untuk anak cucu kita nanti. 

2. Bagi Pemerintah Desa di Desa Doko supaya mensupport dan memberikan 

dukungan untuk warga yang menjalankan Tradisi kebudayaan. 

3. Bagi mahasiswa UIN Sunan kalijaga supaya bisa meneliti lebih dalam terkait 

dengan penelitian yang peneliti susun. Peneliti paham bahwa masih banyak hal 

yang perlu dikorek terkait dengan tradisi dan kebudayaan di wilayah Jawa 

Timur. 
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